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MOTTO 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

(Baskara Putra - Hindia) 

 

“Kadang dunia terlalu ribut. Bukan cuma dari luar, tapi juga dari dalam kepala 

kita sendiri. Nafas kamu masih punya kamu. Semua orang boleh ngomong 

apapun, tapi rasa kamu sekarang, kendali itu masih kamu yang punya.” 
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ABSTRAK 

1Souvenir Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan 

souvenir dan berlokasi di Banguntapan, Bantul. Perusahaan ini memiliki dua area 

penyimpanan, yaitu gudang utama dan gudang tambahan. Gudang utama seluas 

72,25 m2 digunakan untuk menyimpan bahan material, barang setengah jadi, dan 

produk jadi. Terdapat permasalahan dalam pengelolaan gudang, dimana ketiga jenis 

barang tersebut disimpan dalam satu area tanpa pengelompokan yang jelas. Selain 

itu, beberapa barang diletakkan langsung dilantai, sehingga menghambat akses dan 

penggunaan gudang menjadi kurang maksimal. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan perancangan ulang tata letak fasilitas gudang yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan gudang, meminimalkan jarak 

perpindahan barang, dan mengoptimalkan sistem penyimpanan guna menjaga 

kualitas barang selama proses penyimpanan. Penelitian ini menggunakan beberapa 

pendekatan untuk merancang tata letak gudang yang lebih efisien. Metode Class-

Based Storage diterapkan untuk mengelompokkan barang berdasarkan frekuensi 

pergerakan dalam masing-masing kategori. Sementara itu, Analisis ABC digunakan 

untuk mengklasifikasikan barang berdasarkan nilai atau value barang dalam setiap 

kategori. Setelah proses pengelompokan, simulasi tata letak dilakukan 

menggunakan perangkat lunak FlexSim dan perhitungan OMH untuk mengukur 

efisiensi tata letak yang diusulkan. Hasil simulasi dan perhitungan menunjukkan 

bahwa layout gudang berdasarkan metode Class-Based Storage merupakan tata 

letak yang paling optimal. Layout ini memberikan efisiensi tertinggi, ditunjukkan 

oleh travel distance paling pendek yaitu 8.654 m dan OMH sebesar Rp111.636,00 

yang secara keseluruhan menghasilkan penurunan efisiensi sebesar 4,87% 

dibandingkan kondisi layout existing. 

 

Kata Kunci: Analisis ABC, Class-Based Storage, FlexSim, OMH, Tata Letak 

Gudang 
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ABSTRACT 

1Souvenir Indonesia is a company engaged in making souvenirs and located in 

Banguntapan, Bantul. The company has two storage areas, the main warehouse 

and an additional warehouse. The 72.25 m2 main warehouse is used to store 

materials, semi-finished goods, and finished products. There is a problem in 

warehouse management, where the three types of goods are stored in one area 

without clear grouping. In addition, some items are placed directly on the floor, 

which hinders access and the use of the warehouse becomes less than optimal. To 

overcome these problems, a redesign of the warehouse facility layout is needed to 

improve the efficiency of warehouse management, minimize the distance of goods 

movement, and optimize the storage system to maintain the quality of goods during 

the storage process. This research uses several approaches to design a more 

efficient warehouse layout. The Class-Based Storage method is applied to group 

goods based on the frequency of movement within each category. Meanwhile, ABC 

Analysis is used to classify goods based on the value of goods in each category. 

After the grouping process, a layout simulation is performed using FlexSim 

software and Material Handling Cost calculation to measure the efficiency of the 

proposed layout. The simulation and calculation results show that the warehouse 

layout based on the Class-Based Storage method is the most optimal layout. This 

layout provides the highest efficiency, indicated by the shortest travel distance of 

8.654 m and the lowest material handling cost of Rp111.636,00, which overall 

results in a 4,87% decrease in efficiency compared to the existing layout conditions. 

 

Keywords: ABC Analysis, Class-Based Storage, FlexSim, Material Handling Cost, 

Warehouse Layout
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis yang kompetitif, menuntut para pengusaha untuk 

merancang serta menerapkan strategi bisnis yang efektif guna menghasilkan produk 

yang berkualitas tinggi (Sinambela et al., 2024). Keberhasilan operasional suatu 

perusahaan bergantung pada perencanaan yang terstruktur dan menyeluruh, 

termasuk tata letak perusahaan (Darsini et al., 2023). Perancangan tata letak yang 

kurang optimal dapat berdampak pada keterlambatan proses, khususnya dalam 

pengelolaan gudang. Jika gudang tidak dapat memproses pesanan dengan cepat, 

efektif, dan akurat, maka upaya pengoptimalan rantai pasok perusahaan akan 

terganggu (Tompkins et al., 2010). 

Sebagai salah satu indikator tata letak, pemindahan barang yang terdiri dari 

material, produk setengah jadi, dan produk jadi harus benar-benar diperhatikan, 

baik dari segi tata letak, aliran, dan efisiensi layout. Efisiensi layout dapat dilakukan 

apabila ada perencanaan dengan kondisi area gudang yang ada. Gudang memiliki 

peran penting dalam mendukung keberhasilan rantai pasok perusahaan. Tujuan 

utamanya adalah mendistribusikan produk secara efektif dalam berbagai bentuk 

apapun sesuai kebutuhan tahap berikutnya dalam rantai pasok, tanpa menyebabkan 

kerusakan atau perubahan pada struktur dasar produk (Tompkins et al., 2010). 

Efisiensi operasional gudang merupakan bagian krusial dari rantai pasok 

perusahaan yang mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pengelolaan gudang membutuhkan perhatian khusus, meliputi perancangan tata 

letak produk yang optimal, klasifikasi produk yang terorganisir, sistem transportasi 
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untuk pemindahan material yang efisien, hingga ketersediaan prasarana yang 

memadai. Manajemen gudang yang baik, dapat berpengaruh pada lancarnya alur 

kerja operasional, sehingga mendukung keberlangsungan produktivitas perusahaan 

secara menyeluruh (Fajri, 2021). 

 
Gambar 1. 1 Layout Existing Gudang 

Sumber: Analisis (2025) 

1Souvenir Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

pembuatan souvenir, didirikan pada tahun 2007 dan berlokasi di daerah 

Banguntapan, Bantul. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam produk, mulai 

dari plakat, piala, miniatur, medali, produk akrilik, dan souvenir wisuda. 

Perusahaan memiliki dua jenis gudang untuk penataan material, yaitu gudang utama 

dan gudang tambahan. Gudang utama adalah tempat yang digunakan untuk 
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penyimpanan bahan material, barang setengah jadi, dan produk jadi, dengan luas 

72,25 m2. Sementara itu, gudang tambahan yaitu gudang yang digunakan khusus 

untuk menyimpan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) seperti asam sulfat, asam 

nitrat, tiner, natrium sianida, dan hidrogen peroksida. 

 
Gambar 1. 2 Kondisi Existing Gudang 

Sumber: Analisis (2025) 

Penyimpanan bahan material, barang setengah jadi, dan produk jadi pada area 

gudang di 1Souvenir Indonesia tidak terorganisir dengan baik, dimana 

penyimpanan tersebut ditempatkan dalam satu area tanpa adanya pengelompokan 

yang jelas. Selain itu, terdapat barang yang diletakkan langsung dilantai, sehingga 

dapat berpotensi pada kerusakan material, menghambat akses, dan penggunaan 

gudang menjadi kurang maksimal. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan gangguan dalam alur kerja gudang, 

memperlambat waktu pencarian dan pengambilan barang, serta menurunkan 

efisiensi operasional gudang. Gangguan ini dapat diminimalkan dengan 
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perancangan tata letak fasilitas gudang yang bertujuan tidak hanya untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan gudang dan meminimalkan jarak perpindahan 

barang, tetapi juga untuk mengoptimalkan sistem penyimpanan agar material, 

barang setengah jadi, maupun produk jadi tetap terjaga kualitasnya dan tidak 

mengalami kerusakan selama penyimpanan (Syah & Islami, 2025). 

Terdapat metode yang dapat diterapkan dalam sistem penyimpanan gudang, 

seperti Dedicated Storage, Shared Storage, Class-Based Storage, Turnover-Based 

Storage, dan Closest Open Position Storage. Class-Based Storage merupakan 

strategi penyimpanan dimana produk dikelompokkan ke dalam kategori dan 

ditempatkan ke area tetap di dalam gudang. Pada strategi ini, produk dalam satu 

kelas disimpan secara acak dalam area yang telah ditentukan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menyeimbangkan pemanfaatan gudang dan jarak transportasi, serta 

melibatkan langkah-langkah seperti klasifikasi material, penentuan ukuran area 

untuk setiap kelas, dan penempatan area tersebut dalam tata letak gudang. 

Kelebihan metode ini yaitu mengoptimalkan penggunaan ruang di gudang dengan 

mengelompokkan produk ke dalam kategori tertentu, sehingga dapat mengurangi 

jarak perpindahan barang dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, 

produk dalam satu kategori dapat disimpan secara acak dalam area yang telah 

ditentukan, sehingga dapat memberikan fleksibilitas dalam penataan dan 

pengelolaan barang (Zhang et al., 2024). 

Perkembangan metode Class-Based Storage dalam perancangan tata letak 

gudang umumnya diterapkan dengan metode Dedicated Storage untuk 

membandingkan efektivitas keduanya dalam menentukan layout dengan jarak 

tempuh terkecil (Sitorus et al., 2020). Metode Class-Based Storage juga diterapkan 
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bersamaan dengan Analisis ABC untuk mengelompokkan produk berdasarkan 

frekuensi pesanan. Pendekatan lain yang digunakan yaitu kombinasi dengan 

metode Systematic Layout Planning (SLP) yang mempertimbangkan hubungan 

timbal balik antara unit kerja dalam gudang (Zhang et al., 2024). Selain itu, metode 

ini juga diterapkan dengan algoritma Computerized Relative Allocation of Facilities 

Technique (CRAFT) untuk mengevaluasi ukuran awal layout gudang sebelum 

dilakukan perbaikan (Nur & Maarif, 2018). Pendekatan lain yang digunakan adalah 

penerapan Class-Based Storage dengan simulasi FlexSim guna memaksimalkan 

kapasitas penyimpanan produk dengan mengusulkan perancangan tata letak 

penyimpanan yang lebih baik (Sinambela et al., 2024). 

Metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah metode Class-

Based Storage untuk mengelompokkan barang berdasarkan frekuensi pergerakan 

dalam setiap kategorinya. Metode Analisis ABC juga digunakan untuk 

mengklasifikasikan barang dalam setiap kategori tersebut berdasarkan nilainya. 

Setelah proses pengelompokan dengan kedua metode tersebut, dilakukan simulasi 

menggunakan FlexSim guna menganalisis tata letak yang dihasilkan, serta 

dilakukan perhitungan Ongkos Material Handling (OMH). Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jarak perpindahan barang dan 

OMH antara tata letak gudang saat ini dan tata letak yang diusulkan, sehingga dapat 

mempermudah dalam proses pengelolaan barang, mengoptimalkan alur kerja 

gudang, dan meningkatkan efisiensi operasional gudang (Alfatiyah et al., 2021). 

  



6 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapa jarak perpindahan yang dihasilkan dari masing-masing pendekatan 

berdasarkan hasil simulasi FlexSim? 

2. Berapa OMH yang dihasilkan dari penggunaan layout berdasarkan Class-

Based Storage dan Analisis ABC, dibandingkan dengan layout existing? 

3. Pendekatan mana yang lebih optimal antara Class-Based Storage dan Analisis 

ABC dalam meminimalkan jarak perpindahan dan OMH di dalam gudang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengukur jarak perpindahan barang menggunakan simulasi FlexSim 

berdasarkan hasil klasifikasi dari metode Class-Based Storage dan Analisis 

ABC. 

2. Menghitung OMH berdasarkan hasil klasifikasi dan simulasi yang telah 

dilakukan. 

3. Menganalisis perbandingan jarak perpindahan dan OMH untuk menentukan 

tata letak gudang yang paling optimal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada perusahaan dalam mengoptimalkan tata letak penyimpanan barang di 

gudang, sehingga meningkatkan efisiensi dalam proses penyimpanan dan 

pengambilan barang. 
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2. Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat memberikan rekomendasi 

kepada perusahaan dalam mengevaluasi jarak perpindahan barang dan OMH. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada area gudang utama dari 1Souvenir 

Indonesia yang berlokasi di Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode Class-Based 

Storage, Analisis ABC, dan Simulasi FlexSim. 

3. Data yang digunakan adalah data pada bulan Januari 2025. 

4. Tidak terdapat perubahan kebijakan luas area dari gudang utama. 

5. Tidak terdapat perubahan pada rak yang digunakan, baik dari segi desain, 

ukuran, maupun jumlah rak. 

6. Tidak terdapat perubahan pada kebijakan penempatan barang, yaitu posisi 

penyimpanan bahan material, barang setengah jadi, dan produk jadi tetap 

mengikuti pengaturan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian yang dilakukan ini disusun dalam lima bab utama. Bab 

pertama merupakan bagian pendahuluan yang membahas secara rinci mengenai 

latar belakang permasalahan tata letak gudang di 1Souvenir Indonesia, perumusan 

masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 

sistematika penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai pentingnya perancangan tata 

letak gudang yang optimal untuk meningkatkan efisiensi alur kerja dan 

produktivitas perusahaan. Kemudian, bab dua mencakup tinjauan pustaka yang 
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berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu terkait tata letak fasilitas gudang 

dan landasan teori yang digunakan sebagai acuan serta referensi dalam penelitian 

ini. Teori yang akan dibahas meliputi tata letak gudang, metode Class-Based 

Storage, Analisis ABC, software FlexSim, dan OMH. 

Lalu selanjutnya pada bab tiga berisi objek penelitian yang dilakukan di 

1Souvenir Indonesia. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Variabel penelitian yang digunakan 

mencakup tata letak gudang saat ini, jenis dan nama barang yang terdapat di 

gudang, hari kerja, dan gaji pekerja. Model analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode Class-Based Storage, Analisis ABC, simulasi FlexSim, dan 

perhitungan OMH yang digunakan untuk merancang tata letak gudang yang lebih 

optimal dan efisien. Diagram alir penelitian juga disajikan dalam bab ini untuk 

memperjelas alur dari proses penelitian. 

Kemudian pada bab empat berisi gambaran umum proses produksi 

perusahaan, pengumpulan data, hasil analisis yang berisi pengelompokan barang 

berdasarkan frekuensi dan nilai, pembuatan model simulasi tata letak gudang 

menggunakan FlexSim, perhitungan OMH, pembahasan, dan implikasi manajerial. 

Sedangkan, pada bab lima berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan di 1Souvenir 

Indonesia adalah sebagai berikut. 

1. Hasil dari simulasi menggunakan FlexSim menunjukkan bahwa layout 

dengan pendekatan Class-Based Storage menghasilkan jarak perpindahan 

sebesar 8.654 m atau lebih rendah 443 m dari layout existing. Sedangkan, 

layout berdasarkan pendekatan Analisis ABC menghasilkan jarak 

perpindahan sebesar 8.976 m atau lebih rendah 121 m dari layout existing. 

2. Hasil perhitungan OMH, diketahui bahwa layout dengan pendekatan Class-

Based Storage menghasilkan OMH sebesar Rp111.636,00, yang berarti lebih 

rendah Rp5.715,00 dibandingkan dengan layout existing. Sedangkan, layout 

yang menggunakan pendekatan Analisis ABC menghasilkan OMH sebesar 

Rp115.790,00 atau lebih rendah Rp1.561,00 dibandingkan layout existing. 

3. Berdasarkan hasil perbandingan jarak perpindahan dan OMH tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa layout dengan pendekatan Class-Based Storage 

merupakan alternatif yang paling optimal dikarenakan dapat meminimalkan 

jarak tempuh yang awalnya harus menempuh jarak sejauh 9.097 m, namun 

dengan digunakannya Class-Based Storage hanya perlu menempuh 8.654 m. 

Begitu pula pada hasil perhitungan OMH, yang mengalami penurunan 

ongkos dari Rp117.351,00, namun dengan digunakannya Class-Based 

Storage menghasilkan OMH sebesar Rp111.636,00. Secara keseluruhan, 

perubahan tersebut menunjukkan adanya penurunan sebesar 4,87%, yang 
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menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan jarak perpindahan dan 

OMH pada gudang 1Souvenir Indonesia. 

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa rak yang digunakan di 1Souvenir 

Indonesia memiliki tinggi 2 meter. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya 

dapat merancang rak yang lebih ergonomis dengan tetap mempertimbangkan nilai 

investasi, serta memperhatikan aspek kenyamanan dan keselamatan kerja.  
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